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Abstract: This research was conducted in West Kupang District, Kupang Regency, East Nusa 

Tenggara Province in October-November 2020. The aim of the study was (1) to determine the 

average contribution of the seaweed cultivator's wife's income to household income in order to 

determine the role of income. seaweed cultivator wife on household improvement. (2) to 

determine the average amount of time spent working for the social activities of the wives of 

seaweed cultivators, both formal and non-formal. The population in this study is the wife of 

seaweed cultivators who work as seaweed workers who live in West Kupang District, Kupang 

Regency, while the samples taken proportionately from each of the existing villages, where the 

number of samples is 60 respondents spread across three villages namely Bolok, Tesabela and 

Tablolong. And to determine the respondent (sample) from each village using accidental 

sampling method, where the sample taken is based on the population found with the 

consideration that the population distribution is not even in each village. And the data sources 

used are primary data and secondary data. The data analysis used is descriptive quantitative, 

namely the discussion of the variables of the wife's role in increasing household income. 

Quantitative analysis is using the analysis of income contributions. The results of this study 

indicate that the activities carried out by the wife in the process of cultivating seaweed in helping 

to increase household income are processing seaweed for sale with the highest number or at 

most 37 people or with a presentation value of 61.67% while the lowest or a little with a total 

income of one million to one million and five hundred with a presentation value of 20% with the 

number of respondents 12 people. The average contribution of the wife's income to the 

household income of seaweed cultivators is 37%, which is in the sufficient category. 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah Negara yang memiliki 

luar perairan sebesar 5,8 juta km2 dan garis 

pantai terpanjang kedua di dunia setelah 

Kanada sepanjang 95.181 km atau 14% dari  

seluruh pesisir dunia. Wilayah perairan 

Indonesia yang merupakan 70% dari wilayah 

Nusantara dengan 13.667 pulau memiliki 

potensi sumberdaya perikanan yang cukup 

besar dari segi kuantitas maupun  diversitas( 

Sudirman dan Yusri, 2008) Hal ini menjadi 

salah satu alasan utama pemerintah dalam 

menetapkan program revitalisasi perikanan. 

Rumput laut merupakan salah satu 

komoditas strategis dalam program 

revitalisasi perikanan di samping udang dan 

tuna. Indonesia memiliki luas area untuk 

kegiatan budidaya rumput laut baru 

memanfaatkan lahan seluas 1.110.900 ha, 

tetapi pengembangan budidaya rumput laut 

baru memanfaatkan lahan seluas 222.180 ha 

(20% dari luas areal potensial).  

Produksi rumput laut secara nasional 

pada Tahun 2015 mencapai 910.636 ton, dan 

meningkat menjadi 1.079.850 ton pada tahun 

2016. Angka ini merupakan angka yang 

cukup signifikan dalam pencapaian sasaran 

yag telah ditetapkan, yakni 933,000 ton untuk 

sasaran Tahun 2015, dan 1.120.000 ton 

sasaran pada Tahun 2016 . Dalam program 

revitalisasi perikanan budidaya sasaran 

produksi rumput laut pada Tahun 2017 adalah 

sebesar 1.900.000 ton. Oleh karenanya, 

strategi pencapaiannya ditempuh melalui pola 

pengembangan kawasan dengan komoditas 

Euchema sp. Dan Gracilaria sp. Luas lahan 

pengembangan yang diperlukan sampai 

Tahun 2017 adalah sekitar 25.000 ha, dimana 

seluas 10.000 ha untuk Glacilaria sp dan 

15.000 ha untuk Euchema sp. Dengan 

pengembangan tersebut diperkirakan akan 

dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 

255.000 orang (Ditjen Perikanan Budidaya, 

2017). 

Usaha budidaya rumput laut di 

Kabupaten Kupang dilakukan oleh rumah 

tangga, dimana semua anggota keluarga baik 

itu suami, istri dan anak berperan aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan usaha, mulai dari 

menyiapkan areal budidaya sampai pemasaran 

hasil. Hasil usaha budidaya rumput laut  

selain dijual, juga ada sebagian kecil yang 

dikonsumsi sendiri baik sebagai manisan, atau 

sebagai lalapan, sehingga usaha budidaya 

rumput laut di Kabupaten Kupang masih 

bersifat usaha rumah tangga, bukan dalam 

kategori usaha  industri. Karena usaha rumput 

laut masih bersifat usaha rumah tangga, dan 

kita tahu bahwa usaha rumput laut merupakan 

usaha padat karya dimana semua anggota 

keluarga bias berpartisipasi dalam kegiatan 

usaha. Salah satu anggota yang bias ikut aktif 

dalam usaha rumput laut adalah istri 

pembudidaya rumput laut. 

Dalam menelaah peranan istri atau 

wanita baik dalam usaha tani maupun usaha 

perikanan termasuk budidaya rumput laut, 

perlu mengkaitkannya dengan wanita secara 

umum sebagimana dikemukakan oleh 

Pudjiwati (1993), (Hastuti 2008). Peran 

wanita dalam pembangunan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari 

pembangunan nasional yang antara lain 

berupaya mengentaskan golongan masyarakat 

yang masih hidup dibawah garis kemiskinan 

termasuk ibu-ibu rumah tangga. Meskipun 

cita-cita Kartini sudah kelihatan relative 

terwujud, kondisi wanita di Indonesia masih 

memerlukan perhatian yang lebih seksama. 

Dalam era seperti sekarang ini peranan wanita 

diluar sector rumah tangga, disamping 

perannya didalam rumah tangga semakin   

penting. Oleh karena itu pemahaman akan 

keadaan wanita menjadi factor penting agar 

peranan wanita tersebut khususnya istri 

pembudidaya rumput laut dapat lebih optimal. 

Sehubungan dengan itu penelitian tentang 

peran perempuan sebagai tenaga kerja dalam 

aktivitas budidaya rumput laut sebagai upaya 

peningkatan pendapatan rumah tangga 

masyarakat pesisir penting untuk 

dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 

kehidupan rumah tangga yang kokoh 

khususnya Pembangunan di Sektor Perikanan 

dan Kelautan. 

 

 



 
 
 

 
Jurnal Aquatik, Maret 2022; Vol 5(1) 

©Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                                                

    ISSN:2301-5381 

e-ISSN:2745-0010 

Bria, dkk (2022:52-58) 

 

 

Diterima: Februari 2022 

Disetujui: Maret 2022 

http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index 

 

  54 
 

Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang diharapkan adalah: 

1. Untuk mengetahui rata-rata kontribusi 

pendapatan istri pembudidaya rumput laut 

terhadap pendapatan rumah tangga dalam 

rangka untuk mengetahui seberapa besar 

peranan pendapatan istri pembudidaya 

rumput laut pada peningkatan rumah 

tangga. 

2. Untuk mengetahui rata-rata curahan waktu 

kerja untuk kegiatan kemasyarakatan istri 

pembudidaya rumput laut baik yang 

bersifat formal dan non formal. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Kupang Barat, Kabupaten Kupang, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur, mulai bulan Oktober 

Sampai November 2020. 

 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah Istri 

pembudidaya rumput laut yang ada di 

Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten 

Kupang, Sedangkan sampel yang diambil 

secara proporsif dari masing-masing desa 

yang ada, dimana jumlah sampel sebanyak 60 

responden yang tersebar dalam tiga desa yaitu 

desa Bolok, Tesabela dan Tablolong. 

Sedangkan untuk penentuan responden 

(sampel) dari masing-masing desa 

menggunakan metode sampling aksidental, 

dimana sampel yang di ambil berdasarkan 

populasi yang ditemui, dengan pertimbangan 

penyebaran populasi tidak merata pada tiap 

desa. 

 

Data dan Metode Pengambilan Data 

Data yang diambil berupa data primer dan 

sekunder, data primer didapatkan dengan 

melakukan survey dan wawancara terstruktur 

dengan responden, sedangkan data skunder 

didapatkan dari instansi yang terkait, baik 

lembaga pemerintah, maupun swasta. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

sehingga analisis data dilakukan dengan 

analisis deskriptif, data disajikan dalam 

bentuk tabulasi dan grafik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Rata-rata kontribusi pendapatan istri 

pembudidaya rumput laut terhadap 

pendapatan rumah tangga 

 Berdasarkan data yang ada 

pendapatan total rumah tangga berkisar antara 

Rp. 2.000.000 –  Rp.4.750.000,  dengan rata 

rata sebesar Rp. 3.070.833. jika dilihat dari 

rata-rata pendapatan rumah tangga sudah 

cukup besar,     dimana pendapatan tersebut 

sudah berada diatas UMR Kabupaten Kupang,     

maupun Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Kontribusi responden terhadap pendapatan 

rumah tangga bedasarkan hasil penelitian 

didapatkan rata-rata sebesar 37%.  

        Hal ini menggambarkan istri mempunyai 

peranan yang cukup penting dalam membantu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga. Jika 

dilihat dari kisaran yang ada cukup besar hal 

ini dikarenakan ada beberapa rumah tangga 

dimana istri lebih dominan dalam mengelola 

rumah tangga termasuk dalam hal kegiatan 

produktif/ bekerja. 

Kontribusi responden terhadap  

pendapatan rumah tangga bedasarkan hasil 

penelitian didapatkan rata-rata sebesar 37%.  

Kontribusi rata-rata sebesar 37% termasuk 

dalam kategori cukup, menurut Rizki IM, dkk, 

2019 bahwa kisaran kontribusi 30,1 % sampai 

40 % termasuk dalam kategori cukup. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakakukan Ariwidodo, (2016) pekerja 

perempuan pesisir sektor rumput laut di Bluto 

Kabupaten Sumenep yang menjelaskan bahwa  

kontribusi pendapatan istri terhadap 

pendapatan keluarga rata-rata yaitu sebesar 

Rp. 413.000 setiap bulan dengan  kontribusi 

istri pada kegiatan produktif untuk budidaya 

rumput laut satu kali musimnya atau rakit jika 

dipersenkan istri memiliki kontribusi sebesar 
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39 persen dari total kegiatan budi daya rumput 

laut  dan suami memiliki kontribusi 61 persen 

dari total kegiatan budidaya rumput laut. Dari 

hasil penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa  meskipun pendapatan istri lebih 

sedikit daripada pendapatan suami tetapi istri 

dapat dikatakan memiliki kontribusi terhadap 

pendapatan rumah tangga. Pendapatan istri 

dapat menutupi pengeluaran rumah tangga 

apabila pendapatan suami masih belum ada. 

Sehingga kontribusi yang diberikan 

oleh istri untuk rumah tangga apabila dihitung 

berdasarkan upah kerjanya memang tidak 

sebanding dengan apa yang dikerjakan istri 

selama ini. Karena dalam penelitian ini tidak 

hanya terfokus pada jumlah pendapatan yang 

diperoleh istri saja tetapi dapat juga dilihat 

dari jumlah curahan waktu yang diberikan 

perempuan dalam kegiatan produktif, 

reproduktif, dan sosial. 

Kontribusi pada perempuan khususnya 

dalam aktivitas rumah tangga berarti istri 

sebagai ibu rumah tangga. Dalam hal ini istri 

mempunyai peranan yang memberikan peran 

yang sangat penting bagi pembentukan suatu 

keluarga sejahtera sebagai unit terkecil dalam 

membangun kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

2. Rata-rata curahan waktu kerja untuk 

kegiatan kemasyarakatan istri 

pembudidaya rumput laut baik yang 

bersifat formal dan non formal. 

 Berdasarkan data hasil wawancara 

dengan responden pada curahan waktu kerja 

untuk kegiatan kemasyarakatan dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu yang bersifat 

formal diantaranya kegiatan posyandu, dan 

bersifat normal yaitu arisan,  ibadah, dan kerja 

bakti. Berdasarkan data hasil kegiatan 

kemasyarakatan lain-lain misalnya berupa 

acara pesta atau kematian dari saudara atau 

tetangga yaitu sebesar 4,63 jam/bulan atau 

22,30, diikuti dengan kegiatan posyandu 1,64 

jam/bulan atau 7,9%, dan terakhir untuk 

kegiatan arisan sebesar 1,25 jam/bulan atau 

6,02% penelitian ini kegiatan kemasyarakatan 

sebagian besar digunakan untuk ibadah di 

tempat ibadah baik gereja, maupun masjid 

sebesar 8,44 jam/bulan atau 40,66%, diikuti 

dengan kegiatan kerja bakti baik dilingkungan 

tempat tinggal maupun ditempat ibadah yaitu 

sebesar 4,8 jam/bulan atau 

23,12%,selanjutnya.   

Dari data tersebut kegiatan formal 

contohnya seperti posyandu relatif kecil hal 

ini dikarenakan kedua kegiatan tersebut 

dilaksanakan satu bulan sekali, serta tidak 

semua responden mengikuti kedua kegiatan 

tersebut. Secara umum kegiatan 

kemasyarakatan dari responden masih relatif 

rendah  yaitu sebesar 20,76 jam/bulan, 

dibandingkan dengan kegiatan produktif, 

maupun istirahat. Apabila dilihat dari kegiatan 

kemasyarakatan yang bersifat formal masih 

relatif rendah misalnya posyandu 

dibandingkan dengan kegiatan 

kemasyarakatan yang bersifat non formal 

misalnya ibadah, kerja bakti dan lain lain. 

Dengan demikian perlu dilakukan upaya 

untuk memotivasi responden agar bisa lebih 

aktif dalam melakukan kegiatan 

kemasyarakatan yang bersifat formal. 

Curahan waktu kerja untuk kegiatan 

kemasyarakatan yang dapat disajikan  pada 

tabel berikut ini: 

Tabel  1. Curahan Waktu Kerja untuk 

Kegiatan Kemasyarakatan 

 
No Jenis 

Kegiatan 

Rata-rata 

curahan waktu 

kerja (jam/ 

bulan) 

Kisaran curahan 

waktu kerja (jam/

bulan) 

Persentase 

1 Ibadah 8,44 8 – 10 40,66 

2 Arisan 1,25 0 – 3 6,02 

3 Kerja 

bakti 

4,8 4 – 8 23,12 

4 Posyan

du 

1,64 0 – 2,5 7,90 

5 Lain-

lain 

4,63 0 – 8 22,30 

 Jumlah 20,76  100 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rosmawati, 

2016)   alokasi waktu jender dalam rumah 

tangga nelayan budidaya rumput laut di 

Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara 

menunjukan bahwa curahan waktu kerja istri  

kemasyarakatan di kelurahan,  Arisan, 

posyandu, ibadah  dengan  waktu yang 
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digunakan 2.06 jam atau 8.57%. Sedangkan 

pada suami  curahan  waktu suami yang 

banyak dalam aktivitas gotong-royong, 

koperasi, penyuluhan, dan pelatihan dengan 

curahan waktu yang digunakan  sebesar 4.15 

jam atau 17.31%.  Dari alokasi waktu isteri 

yang sedikit dalam aktivitas kemasyarakatan 

karena isteri berpartisipasi lebih banyak dalam 

kegiatan reproduktif. Disebabkan dalam 

penelitian ini juga menjelaskan bahwa 

curahan waktu kerja reproduktif istri lebih 

besar yakni 8,01 jam atau 33,09% dan  suami  

3,02 jam atau 12,56%.  Dengan demikian 

nampak bahwa istri lebih dominan dalam 

aktivitas reproduktif sebab istri selalu 

diidentikkan dengan kegiatan ke rumah 

tanggaan yang harus dilakukan, dan mereka 

berpendapat bahwa memasak dan mangasuh 

anak adalah tugas seorang ibu. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Ariyanto (2004) bahwa 

perempuan lebih banyak mencurahkan 

waktunya untuk kegiatan reproduktif 

dibandigkan laki-laki. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan 

pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Kontribusi pendapatan responden (istri) 

terhadap pendapatan rumah tangga dengan 

rata-rata sebesar 37% termasuk dalam 

kategori cukup. 

2. Curahan waktu kerja untuk kegiatan 

kemasyarakatan secara formal lebih kecil 

dibandingkan dengan kegiatan 

kemasyarakatan secara non formal. 

 

Saran 

Perlu adanya campur tangan pemerintah 

untuk memberikan motivasi dan dukungan 

agar istri pembudidaya rumput laut 

meningkatkan kegiatan produktifnya. 
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